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2.1  Pengertian Sistem

Sistem merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling terkait dan
bekerja sama untuk memperoleh masukan (input) yang ditujukan kepada sistem
tersebut dan mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran (output)

yang diinginkan (Kristanto, 2003).
Elemen-elemen yang membentuk sistem :

1. Tujuan

Setiap sistem memiliki tujuan (goal) yang menjadi pemotivasi
dalam mengarahkan sistem. Tanpa tujuan, sistem menjadi tak terarah
dan tak terkendali, sehingga tujuan satu system dengan system yang lain
berbeda-beda.

2. Masukan (input)

Masukan sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam
sistem dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Hal-hal berwujud
(tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. Pada sistem
informasi, masukan data berupa data transaksi, dan data non-transaksi
(misalnya surat pemberitahuan), serta instruksi.

3. Proses

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau
transformasi dari masukan menjadi keluaran yang berguna. Pada sistem
informasi, proses dapat berupa suatu tindakan yang bermacam-macam.
Contoh proses adalah meringkas data, melakukan perhitungan, dan
mengurutkan data.

4. Keluaran (output)
Keluaran merupakan hasil dari pemrosesan. Keluaran bisa

berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, dan sebagainya.



5. Mekanisme Pengendalian (Control Mechanism)

Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai
dengan tujuan. Dalam bentuk yang sederhana, dilakukan perbandingan
antara keluaran sistem dan keluaran yang dikehendaki (standar). Jika
terdapat penyimpangan, maka akan dilakukan pengiriman masukan
untuk melakukan penyesuaian terhadap proses supaya keluaran
berikutnya mendekati standar.

6. Umpan Balik (Feedback)

Umpan balik digunakan untuk mengendalikan baik masukan

maupun proses.
7. Batas (Boundary)

Batas sistem adalah pemisah antara sistem dan daerah di luar
sistem (lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, rung
lingkup, atau kemampuan sistem.

8. Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem.

Lingkungan bisa berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti bisa

merugikan atau menguntungkan sistem itu sendiri.

2.2  Penjurusan Sekolah Menengah Atas

Penjurusan merupakan hal yang sangat penting yang harus dilakukan saat
peserta didik menginjak bangku kelas 2 SMA. Penjurusan dilakukan dengan tujuan
agar peserta didik mengenali bakat dan minat mereka yang sesuai dengan
kemampuan akademik yang mereka miliki. Dengan mengetahui bakat maupun
minat, peserta didik dapat mengasah kemampuan mereka di bidang yang akan
ditekuninya baik itu saat di SMA maupun melanjutkannya ke universitas nanti.
Pemilihan jurusan adalah hal yang harus dilakukan agar peserta didik tahu kemana

arah tujuan mereka atau mengetahui bakat mereka sesungguhnya.
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2.3  Data Mining

Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan
penemuan pengetahuan di dalam database. Data mining adalah proses yang
menggunakan teknik statistic, matematika, kecerdasan buatan, dan machine
learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan
pengetahuan yang terkait dari berbagai database besar (Turban, dkk. 2005).

Data mining merupakan analisis dari peninjauan kumpulan data untuk
menemukan hubungan yang tidak di duga dan meringkas data dengan cara yang
berbeda dengan sebelumnya, yang dapat di pahami dan bermanfaat bagi pemilik
data (Larose, 2005).

Data mining dapat di bagi menjadi beberapa tahapan. Adapun tahapan
tersebut bersifat interaktif dimana pemakai terlibat langsung atau dengan perantara
basis pengetahuan. Dan salah satu tahapan dalam keseluruhan proses KDD adalah
data mining. Data mining adalah langkah dalam KDD (Knowledge Discovery in
Database) yang terdiri dari penerapan analisis data dan penemuan algoritma untuk
menghasilkan daftar pola atau model tertentu terhadap data yang dianalisa (Fayyad,
1996).
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Gambar 2.1 Hubungan KDD dengan proses data mining ( Fayyad, 1996)
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Proses KDD secara garis besar dapat di jelaskan sebagai berikut :

2. Data selection
Pemilihan seleksi data dari sekumpulan data operasional perlu
dilakukan sebelum tahap penggalian informasi dalam KDD dimulai.
Dan data hasil seleksi yang akan digunakan untuk proses data mining di
simpan dalam suatu berkas, terpisah dari basis data operasional

3. Pre-processing
Yang menjadi focus dalam data mining adalah proses cleaning sebelum
dilakukannya data mining. Proses cleaning mencakup antara lain
membuang duplikasi data, memeriksa data yang inkonsisten, dan
memperbaiki kesalahan pada data. Tahapan ini cleaning dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan data yang konsisten.

4. Transformation
Transformasi data menggunakan reduksi dimensional atau metode
transformasi. Pada tahap ini data input yang digunakan terlebih dahulu
dinormalisasikan agar data berada pada range [0-1] sehingga sebaran
datanya tidak terlalu jauh. Untuk mencari normalisasi data dapat
menggunakan rumus berikut ini :

i v—ming

e (new_max, - new_min,) + new_min, (2.1)

Keterangan : vt : Data baru setelah normalisasi
v : Data sebelum normalisasi

new_max, . Batas nilai max baru adalah 1

new_min, . Batas nilai min baru adalah 0
max, > Nilai maximum pada kolom
min, : Nilai minimum pada kolom
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5. Data Mining
Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik
dalam data terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu,
teknik atau metode dalam data mining sangatlah bervariasi. Pemilihan
metode atau algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan
proses KDD secara keseluruhan.
6. Interpretation
Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu
ditampilkan dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang
berkepentingan. Tahap ini merupakan bagian dari proses KDD yang
disebut interpretation. Tahap ini mencakup pemeriksaan apakah pola
atau informasi yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau hipotesis

yang ada sebelumnya.

2.4  Klasifikasi

Klasifikasi merupakan suatu teknik data mining yang melihat sifat dari
atribut dari kelompok data yang telah didefinisikan. Teknik ini dapat digunakan
untuk memberi pengetahuan pada data baru dengan memanipulasi data yang ada
yang telah diklasifikasikan dan dengan menggunakan hasilnya untuk memberikan
pengetahuan atau sejumlah aturan. Aturan tersebut digunakan data baru untuk dapat
di klasifikasikan terhadap suatu kategori atau kelas tertentu. Klasifikasi bertujuan
untuk memprediksikan objek yang tidak memiliki kelas menggunakan model yang
telah ditemukan. Model yang digunakan didasarkan pada analisis dari dataset
(Prasetyo: 2012).

2.5  K-Nearest Neighbor (KNN)

K-Nearest  Neighbor (KNN) adalah  sebuah  metode untuk
mengklasifikasikan objek berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling
dekat dengan objek tersebut (Widiarsana 2011). KNN termasuk dalam aloritma

supervised learning, yaitu hasil dari query instance yang baru

diklasifikasikan berdasarkan mayoritas dari kategori pada KNN. Kelas yang paling
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banyak muncul akan menjadi kelas hasil klasifikasi. Tujuan dari algoritma KNN
adalah untuk mengklasifikasikan objek baru berdasarkan data pembelajaran yang
ada. KNN merupakan jenis yang paling dasar dari based learning.

Algoritma KNN adalah penyelesaian masalah berdasarkan kasus,
menghitung kedekatan antara kasus baru dengan kasus lama berdasarkan pada
bobot dari beberapa fitur yang memiliki kesamaan (Kusrini 2009). Jarak antara data
biasanya dihitung berdasarkan Euclidean Distance.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam metode K-Nearest Neighbor
adalah sebagai berikut:

1. Menentukan Parameter K (jumlah tetangga terdekat)

2. Menghitung kuadrat jarak euclidean (query instance) masing-masing objek
terhadap data sampel.

3. Mengurutkan jarak tersebut ke dalam kelompok yang mempunyai euclid
terkecil (secara ascending).

4. Mengumpulkan kategori Y (Klasifikasi Nearest Neighbor) berdasasrkan

nilai K.

Dengan menggunakan kategori yang paling banyak muncul maka akan

menghasilkan kelas pada data baru.

2.5.1 Euclidean Distance

Jarak Euclidean paling sering digunakan untuk menghitung jarak. Jarak
euclidean berfungsi untuk menguji ukuran yang dapat digunakan sebagai
kedekatan jarak antara dua objek. Berikut persamaan yang di gunakan untuk

memperoleh nilai jarak Euclidean (Parvin et al,2010) :

d= X" (pi — q))? (2.2)
Keterangan: d : Jarak dari data p ke g

pi : elemen ke-i dari data p

o] : elemen ke-i dari data q

n : jumlah elemen dari data p dan data g

11-6



2.6  Modified K-Nearest Neighbor (MKNN)

Algoritma Modified K-Nearest Neighbor (MKNN) ialah pengembangan dari
metode K-Nearest Neighbor (KNN). Pengembangan ini dilakukan untuk mengatasi
permasalahan mengenai tingkat akurasi yang di miliki algoritma K-Nearest
Neighbor yang cenderung memiliki tingkat akurasi yang rendah. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut Parvin dkk melakukan modifikasi terhadap algoritma KNN,
dimana pada algoritma ini di beri penambahan perhitungan validitas terhadap data
latih kemudian melakukan perhitungan Weight Voting. Algoritma ini di kenal
dengan Modified K-Nearest Neighbor (MKNN).

Ide utama dari metode ini adalah hal pertama yang dilakukan adalah
perhitungan validitas untuk semua data yang terdapat pada data latih. Selanjutnya,
di lakukan perhitungan Weight Voting pada semua data uji menggunakan validitas
data (Parvin,dkk : 2010). Berikut tahapan dalam metode Modified K-Nearset
Neighbor :

a. Menentukan nilai k

b. Hitung nilai validitas

c. Hitung weight voting

d. Menentukan kelas mayoritas dari k buah data latih dengan weight voting
tertinggi

e. Menghasilkan model Klasifikasi untuk menentukan kelas pada data uji.

Output yang di dapat adalah hasil klasifikasi dari data penentuan jurusan.

2.6.1 Validitas Data Training

Dalam algoritma Modified K-Nearest Neighbor setiap data latih akan
melalui tahap validasi terlebih dahulu. Validasi setiap titik dihitung sesuai dengan
tetangganya dan dilakukan hanya satu kali. Nilai validasi dari data latih inilah
nantinya yang di gunakan untuk melakukan pembobotan pada data latih yang akan

digunakan untuk menentukan kelas suatu data testing. Untuk memvalidasi sebuah
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data latih, harus ditentukan terlebih dahulu parameter K yang akan digunakan.
Parameter K ini merupakan sebuah nilai yang merepresentasikan jumlah tetangga
yang digunakan untuk melakukan proses validasi. Diantara K tetangga terdekat dari
data latih x, nilai validasi validity(x) setiap data latih dilakukan dengan menghitung
jumlah data yang memiliki label yang sama dengan label x. Berikut ialah rumus

untuk menghitung nilai validasi setiap data latih:

validity(x) = X, 5 (1b1(x), U(Ni(7)) ) (2.3)

Keterangan : Validity(x) : validitas data ke-x

K : jumlah data tetangga terdekat
Lbl(x) : kelas dari data latih ke-x

Lbl(y) : kelas dari data latih terdekat dari x
S : fungsi similaritas data

Fungsi S memperhitungkan kesamaan antara satu data latih dan data latih
lainnya. Berikut ialah definisi dari fungsi S:

_f1 =b
sab)={;, o (2.4)
Keterangan: a : kelas a pada data latih
b : kelas lain selain a pada data latih

2.6.2 Weight Voting
Dalam metode MKNN, pertama weight masing-masing tetangga di hitung
dengan menggunakan 1/(de+0,5). Kemudian validitas dari setiap data pada data

latih dikalikan dengan weight berdasarkan pada jarak Euclidean.

Weight voting berpengaruh terhadap data yang mempunyai nilai
validitas lebih tinggi dan paling dekat dengan data. Adapun persamaan weight
voting (Parvin et al, 2010) adalah sebagai berikut:
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1

W (i) = validity(i)x Zoros

(2.5)

Keterangan: 1. W(i) = Perhitungan weight voting
2. Validity(i) = Nilai Validitas
3.de = Jarak Euclidean

2.7  Evaluasi

Evaluasi merupakan proses untuk mengetahui tingkat keberhasilan
klasifikasi dari sistem yang dibuat dengan menentukan nilai akurasi. Confusion
matrix adalah sebuah metode yang dibuat untuk menganalisa tingkat kesuksesan
dari suatu model klasifikasi dalam mengenali data kelas-kelas yang berbeda (M. K.
Jiawei Han, 2012). confusion matrix dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari
sebuah model Klasifikasi dengan pengukuran tingkat akurasi seberapa baik
classifier dalam melakukan Kklasifikasi. Akurasi dari model klasifikasi yang di buat

dapat di hitung dengan persamaan berikut:

Akurasi = ———N___ 5 100% (2.6)
TP+FN+FP+TN
Keterangan: TP : Jumlah data yang diklasifikasikan dengan benar

TN  :Jumlah data yang diklasifikasikan dengan benar
FN : Jumlah data yang diklasifikasikan dengan salah

FP : Jumlah data yang diklasifikasikan dengan benar
P : Jumlah dari TP dan FN
N : Jumlah dari FP dan TN

2.8 User Aceptance Test (UAT)

Pengujian dengan user Acceptence test dilakukan dengan memberi
Kuisioner kepada calon user yaitu guru BK untuk kemudian dihitung hasil
pengujiannya. Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah sistem yang dibangun

sudah sesuai dengan yang di harapkan atau belum.
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Menurut (Betha, 2006) yang dikutip melalui (Mutiara dkk, 2014), User
Acceptance Test adalah proses pengujian oleh user dan menghasilkan dokumen
untuk dijadikan bukti bahwa aplikasi yang dikembangkan dapat diterima user dan
hasil pengujiannya dianggap memenuhi kebutuhan pengguna. User Acceptance
Test menggunakan angket atau kuisoner yang berisi pertanyaan seputar sistem yang
telah dibangun yang disebarkan kepada responden untuk menemukan feedback dari
user. Pertanyaan dalam angket berbentuk objektif, dimana para responden dapat
memilih salah satu dari beberapa alternatif jawaban yang telah diberi bobot atau

skor.

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan aturan likert dalam
penentuan skor. Menurut (Amirin, 2010) yang dikutip (Firdaus, 2015) Skala Likert
adalah suatu skala psikometrik yang digunakan dalam kuesioner dan merupakan
salah satu teknik yang dapat digunakan dalam evaluasi suatu program atau

kebijakan perencanaan. Rumus penilaian dengan skala likert yaitu:

1. Menentukan jumlah kategori
2. Penentuan Total Skor
Untuk mendapatkan rangkuman hasil penilaian dapat dilakukan dengan rumus

sebagai berikut :

T x Pn (2.7)
Keterangan
T = Frekuensi jawaban yang dipilih
Pn = Bobot skor likert
Keterangan
T = Frekuensi jawaban yang dipilih
Pn = Bobot skor likert
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3. Interval
Untuk mendapatkan interval dan interpretasi persen dari kategori digunakan

rumus sebagai berikut :

Interval (I) = S — (2.8)

Jumlah Kategori

4. Interpretasi Skor Perhitungan
Untuk mendapatkan skor perhitungan interpretasi harus diketahui skor tertinggi

dan skor terendah dengan rumus sebagai berikut :

X Skor Terendah Likert x Jumlah Pertanyaan

Y Skor Tertinggi Likert x Jumlah Pertanyaan

Selanjutnya ditentukan indeks persen untuk mengetahui hasil akhir dengan

rumus sebagai berikut :

Total Skor

Indeks % = x 100 (2.9)

2.9  Penelitian Terkait
Adapun beberapa referensi penelitian terkait yang membahas permasalahan yang
sama yang diambil penulis sebagai bahan acuan untuk penelitian yang dilakukan
adalah sebagai berikut :
1. Bahar, 2011
Judul penelitian “Penentuan Jurusan SMA dengan Algoritma Fuzzy C-
Means”. Disini bahar menggunakan 81 sampel data siswa yang di uji dalam
penelitian dimana memperoleh nilai akurasi sebesar 78,39%.
2. Rahayu, Eka Budi, 2014
Judul penelitian “Algoritma C4.5 Untuk Penjurusan Siswa SMA Negeri 3
Pati” dalam penelitian tersebut Rahayu menggunakan 239 data, data ini
dibagi menjadi dua yaitu 70% digunakan sebagai data training dan 30%

sebagai data testing. Hasil yang didapatkan dengan menggunakan algoritma
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C4.5 yang di uji dengan Confusion Matrix memperoleh nilai akurasi sebesar
81,94%.

. Sulistio, Ari, 2015

Judul  penelitian  “Penentuan Jurusan Sekolah Menengah Atas
Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor Classifier Pada SMAN 16
Semarang”. Disini ia menggunakan data hasil penjurusan pada SMAN 16
Semarang pada tahun 2014 sebanyak 160 siswa. Selanjutnya data tersebut
dibagi menjadi dua bagian yaitu data latih dan data uji dengan persentase
60% : 40% dan hasil akurasi yang di peroleh adalah sebesar 79,68%.
Halomoan, Tri dkk, 2014

Judul penelitian Tri Halomoan dkk adalah “Implementasi Modified K-
Nearest Neighbor Dengan Otomatisasi Nilai K Pada Pengklasifikasian
Penyakit Tanaman Kedelai”. Hasil akurasi tertinggi pada penelitian ini
sebesar 100% dengan nilai k=1 dan rata-rata akurasi dari 5 percobaan
sebesar 98,83%.

Parvin, Hamid et al, 2008

Judul Penelitian Parvin et al adalah “MKNN : Modified K-Nearest
Neighbor”. Dalam penelitiannya, Parvin melakukan perbandingan tingkat
akurasi metode Modified k-Nearest Neighbor dan k-Nearest Neighbor pada
dataset Isodata, Wine, dan Monk yang diambil dari UCI Machine Learning
Repository. Parameter k yang digunakan adalah k= 3, k=5 dan k=7. Hasil
dari penelitiannya didapatkan tingkat akurasi Mk-NN lebih baik dari pada
k-Nearest Neighbor (k-NN).
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